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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui seroepidemiologi infeksi porcine circo virus (PCV-2) dua pada peternakan babi di Bali. Pada penelitian
ini sampel yang dianalisis sebanyak 295 sampel. Sampel berasal dari peternakan babi rakyat sebanyak 98 dan dari peternakan babi intensif
sebanyak 197. Sampel berasal dari delapan kabupaten dari sembilan kabupaten yang ada di Bali. Deteksi antibodi dilaksanakan dengan uji
enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA) dan deteksi virus dilakukan dengan polymerase chain reaction (PCR). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seroprevalensi antibodi anti-PCV-2 adalah 84,1%, dengan sebaran di peternakan rakyat dan peternakan intensif masing-
masing sebesar 70,4 dan 91,2%. Semua peternakan babi intensif menunjukkan antibodi positif. Prevalensi virus PCV-2 di seluruh Bali sebesar
1,7% dengan sebaran pada peternakan rakyat peternakan intensif masing-masing sebesar 3,1 dan 1,0%. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa
infeksi PCV-2 pada peternakan babi di Bali bersifat endemis.
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ABSTRACT

This study aims to determine seroepidemiology of Porcine Circo Virus 2 (PCV-2) infection on pig farm in Bali. A total of 295 samples, 98
samples derived from back yard farming and 197 samples from intensive farming were analyzed in this experiment. Samples were collected from 8
out of 9 districts in Bali. Detection of antibodies by enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA) test conducted and performed using polymerase
chain reaction (PCR) viral detection. The results showed that the anti-PCV-2 antibody seroprevalence was 84.1%, with the distribution of 70.4%
from back yard farming and 91.2% from intensive farming. All intensive pig farms showed positive antibodies. The prevalence of PCV-2 virus in Bali
was 1.7%, within the distribution of back yard farming 3.1% and intensive pig farming 1%. In conclusion, the infection of PCV-2 on pig farms in Bali

is endemic with the prevalence of anti-PCV-2 antibodies is 84.1%, and the prevalence of PCV-2 virus is 1.7%.
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PENDAHULUAN

Porcine circo virus (PCV) termasuk virus DNA yang
tidak memiliki amplop, dengan genom berbentuk sirkuler
dan untaian rantai tunggal. Hubungan infeksi PCV pada
babi dengan penyakit yang ditimbulkan sebelumnya tidak
diketahui. Awalnya, PCV adalah agen yang bersifat
nonpatogenik, tetapi pada pertengahan tahun 1990, virus
PCV strain baru yang disebut PCV-2, ditemukan
berhubungan kuat dengan berbagai sindrom penyakit
babi, terutama postweaning multisystemic wasting
syndrome (PMWS) (Sabec, 2002). Babi yang terserang
menunjukkan gejala klinis yang bervariasi diantaranya
lesu, lemah, dipsnea, limpadenopati, diare, dan kepucatan
atau ikterus pada mukosa (Allan dan Ellis, 2000).

Porcine circo virus 2 (PCV-2) pertama kali diketahui
sebagai penyebab PMWS pada tahun 1996 di Kanada
bagian barat dan PCV-2 merupakan agen esensial
penyebab PMWS (Segalés et al., 2005; Oh et al., 2006;
Trible et al.,2011). Pada peternakan yang telah
terinfeksi, virus dapat diisolasi dari seluruh kandang
meskipun tanpa menunjukkan gejala klinis. Pemunculan
gejala klinis PMWS sering diakibatkan berbagai faktor
dan infeksi berbagai virus seperti porcine parvovirus,
virus porcine reproductive and respiratory syndrome
(PRRS), dan PCV-2 (Harms et al., 2001; Rovira et al.,
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2002; Sibila et al., 2004). Virus PCV-2 secara genetika
dan antigenik jauh dari PCV1. Porcine circo virus 1
bersifat nonpatogenik pada babi (Allan et al., 1995).
Selain menyebabkan PMWS, PCV-2 juga menyebabkan
miokarditis pada babi baru lahir (West et al., 1999),
kegagalan reproduksi, dan penyakit multisistemik pada
perkembangan babi selanjutnya. Kegagalan reproduksi
dipercayai sebagai manifestasi klinik baru dari infeksi
PCV-2 (Bogdan et al., 1998).

MATERI DAN METODE

Koleksi Sampel

Sampel dikumpulkan dari sepuluh peternakan babi
komersial dan peternakan rakyat di seluruh Bali. Sampel
yang diambil yaitu serum dan plasma darah. Sampel
serum digunakan untuk pemeriksaan antibodi, sedangkan
sampel plasma darah digunakan untuk deteksi virus.
Jumlah sampel yang dikumpulkan untuk setiap peternakan
masing-masing sebanyak 30.

Deteksi Antibodi

Antibodi terhadap PCV-2 dideteksi dengan enzyme-
linked immunosorbent assay (ELISA) menggunakan kit
komersial SERELIA® PCV2 Ab Mono Blocking
(Synbiotics Corporation, Lyon, France). Masing-masing
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serum diencerkan 1:10 dengan dilution buffer. Masing-
masing sampel serum yang telah diencerkan dimasukkan
sebanyak 100 pl ke dalam dua sumuran mikroplat. Cara
yang sama juga dilakukan untuk kontrol positif dan
kontrol negatif. Serum kontrol positif dimasukkan ke
dalam sumuran A1-A2, dan serum kontrol negatif
dimasukkan ke dalam sumuran B1-B2. Mikroplat ditutup
dengan plastik film, selanjutnya diinkubasi pada
inkubator suhu 37° C selama 60 menit. Setelah itu,
mikroplat dicuci sebanyak empat kali dengan washing
buffer. Masing-masing sumuran ditambahkan 100 pl
konyugat dan diinkubasikan selama 60 menit pada suhu
37° C. Mikroplat dicuci lagi sebanyak empat kali dengan
washing buffer. Mikroplat ditambahkan sebanyak 100 pl
substrate solution dan diinkubasikan pada suhu kamar
selama 30 menit. Reaksi itu dihentikan dengan
menambahkan stop solution sebanyak 50 pl. Optical
dencity (OD) dari reaksi tersebut dibaca secara
bikromatik pada panjang gelombang 450 dan 630 nm.
Serum dikatakan positif mengandung antibodi terhadap
PCV-2 jika rasio kurang dari atau sama dengan 0,5.

Deteksi Virus
Virus PCV-2 dideteksi dari sampel yang diperoleh
menggunakan polymerase chain reaction (PCR). Primer

yang digunakan yaitu Ccvi (5"
AGGGCTGTGGCCTTTGTTAC-3), CVv2 (5
TCTTCCAATCACGCTTCTGC-3Y), Cv3 (5-

TGGTGACCGTTGCAGAGCAG-3), dan CVv4 (5-
TGGGCGGTGGACATGATGAG-3") (Fenaux et al.,
2000). Kegiatan PCR dilakukan dengan menggunakan
Platinum® Tagq DNA Polymerase (Invitrogen). Kondisi
reaksi dibuat dalam 0,2 mM dNTP; 1,6 mM MgSQO,, dan
ditambahkan masing-masing primer sebanyak 200 uM.
Larutan ditambahkan 1-3 ul sampel DNA dan enzim.
Polymerase chain reaction (PCR) tubes kemudian
diletakkan dalam mesin thermocycler (GenAmp PCR
System 9700). Siklus PCR yang lengkap terdiri atas:

siklus preheating dan aktivasi tag-polymerase selama 7
menit pada suhu 95° C, selama empat siklus masing-
masing selama 45 detik pada suhu 94° C, selama 45
detik pada suhu 50-55° C, dan selama 60 detik pada
suhu 72° C, siklus terakhir yaitu sintesis pada suhu 72° C
selama 5 menit.

Sebanyak 10-20% dari produk PCR ditambahkan
dengan 1-2 pl loading dye (bromophenol-blue dan
cyline cyanol), dan dielektroforesis dalam 1% agarose,
ditambahkan 25 pg/ml ethidium bromide dan sebagai
marker 100 bp-DNA Ladder (Invitrogen). Hasil
elektroporesis divisualisasikan dalam UV box dan
didokumentasikan (Photodoc-1T-Hood).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi dan jumlah dari masing-masing sampel
yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 1.
Gejala Klinis yang teramati yaitu diare berat, kekurusan,
batuk, dermatitis, dan pembesaran limpoglandula
inguinalis. Hasil deteksi antibodi PCV-2 dan deteksi
virus disajikan pada Tabel 2. Seroprevalensi antibodi
anti- PCV-2 adalah 84,1%, dengan sebaran pada
peternakan rakyat dan peternakan intensif masing-
masing 70,4 dan 91,2%. Semua peternakan babi intensif
menunjukkan antibodi positif. Prevalensi dari virus
PCV-2 di seluruh Bali sebesar 1,7%, dengan sebaran
pada peternakan rakyat dan peternakan intensif masing-
masing sebesar 3,1 dan 1,0%. Gambaran deteksi virus
PCV-2 dengan PCR disajikan pada Gambar 1.

Gejala klinis diare berat, kekurusan, batuk, dermatitis
serta informasi sejarah penyakit induk pernah mengalami
keguguran dan kegagalan reproduksi, gangguan respirasi,
sindrom kekerdilan (pertumbuhan lambat), dan angka
mortalitas tinggi pada neonatus, dan anak babi pasca
penggemukan menunjukkan indikasi kuat infeksi PCV-2
pada babi yang menunjukkan gejala tersebut. Gejala Klinis
ini mirip dengan yang dilaporkan pada babi yang

Tabel 1. Penyebaran asal sampel, jumlah sampel, hasil antibodi anti-PCV dan deteksi virus PCV

L. N Prevalensi Positif -
. Jumlah Positif antibodi L . Prevalensi virus
Asal sampel Tipe peternakan sampel PCV/-2 antibodi virus PCV-2 (%)
PCV-2 (%) PCV-2

Badung Rakyat 8 8 100,0 1 12,5
Intensif 27 16 59,3 0 0,0
Bangli Rakyat 20 3 15,0 1 5,0
Intensif 32 32 100,0 1 3,1
Buleleng Rakyat 30 24 80,0 0 0,0
Karangasem Rakyat 26 23 88,5 1 3,8
Klungkung Intensif 38 37 97,4 0 0,0
Jembrana Intensif 14 13 92,9 0 0,0
Tabanan Rakyat 3 0 0,0 0 0,0
Intensif 1 55 51 92,7 1 1,8
Intensif 2 28 28 100,0 0 0,0
Gianyar Rakyat 11 11 100,0 0 0,0
Total 292 244 84,1 5 1,7

Tabel 2. Prevalensi antibodi anti-PCV-2 dan deteksi virus pada tipe peternakan di Bali

Tipe peternakan Jumlah Positif antibodi PCV-  Prevalensi antibodi  Positif virus PCV- Prevalensi virus
sampel 2 PCV-2 (%) 2 PCV-2 (%)

Rakyat 98 69 70,4 3 3,1

Intensif 194 177 91,2 2 1,0
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terinfeksi porcine reproductive and respiratory syndrome
(PRRS) (Suartha et al., 2013). Gejala klinis yang sama
juga dilaporkan oleh Sabec (2002). Peneliti Ilain
melaporkan gejala klinis pada infeksi PCV-2 bersifat
nonspesifik, tetapi yang khas adalah lesi mikroskopik pada
jaringan limpoid (Rosell et al., 1999), dan PCV-2

berperan sebagai penyebab PMWS (Allan et al., 1999;
Oh et al., 2006). Penyebaran penyakit akan lebih cepat
pada populasi babi pada kandang yang sangat padat
(Fraile et al., 2009).

Gambar 1. Gambar dari gel agarose 1% yang diwarnai
dengan ethidium bromide dan visualisasikan dengan UV
ransluminator. (Gambar menunjukkan sampel positif virus PCV-2
yang dideteksi dengan PCR. Berat molekul DNA marker 100-bp
ladder, Invitrogen, pada kolum paling kiri)

Infeksi virus PCV-2 telah dilaporkan menyebar luas di
seluruh dunia dan menyebabkan kerugian ekonomi besar
pada peternakan babi akibat gangguan respirasi pada
neonatal dan aborsi pada induk bunting (Hine dan Lukert,
1990; Blaha, 2000) dan PMWS (Allan dan Ellis, 2000;
Sabec, 2002). Keberadaan PCV-2 di Indonesia telah
dilaporkan dideteksi dari babi yang diimpor dari
Singapura untuk tujuan konsumsi (Manokaran et al.,
2008).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa virus PCV-2
telah ada di Bali dan Indonesia sejak lama karena
peternakan intensif di Bali sangat berhubungan erat dengan
peternakan di daerah lain di Indonesia. Pejantan babi yang
terinfeksi virus PCV-2 berpeluang menghasilkan keturunan
yang terinfeksi PCV-2 lebih tinggi dibandingkan pejantan
yang tidak terinfeksi (Fraile et al., 2009). Virus PCV-2
sudah endemis di Bali dengan prevalensi tinggi. Prevalensi
kasus PCV-2 dilaporkan juga tinggi di Vietnam dan China
(Feng et al. 2008; Wen et al., 2011).

KESIMPULAN

Infeksi dari PCV-2 pada peternakan babi di Bali
bersifat endemis dengan prevalensi antibodi anti- PCV-2
sebesar 84,1%, dan prevalensi virus PCV-2 sebesar 1,7%.
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